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3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian kualitatif menurut Creswell (2015) ialah penelitian yang dilakukan 
untuk mengeksplorasi dan mendalami makna yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok tertentu, dan masalah yang dikaji dapat berasal dari masalah sosial dan 
kemanusiaan. Penelitian ini mengenai Pembelajaran PKn berbasis digital dalam 
penguatan Karakter Demokratis Siswa digital natve pada Siswa Kelas XI SMA 
Angkasa Bandung.  
Berdasarkan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini maka metode 
yang digunakan oleh peneliti ialah metode studi kasus. Karena melalui ini 
menjadi penunjang tercapainya penelitian oleh peneliti, melalui metode ini 
peneliti mengkaji secara mendalam unsur dan partisipan dalam penelitian. 
Sehingga dalam bukunya (J. W. Creswell, 2016) mengatakan bahwa penelitian 
studi kasus merupakan startegi yang disusun oleh individu atau kelompok untuk 
menyelidiki secara mendalam tentang peristiwa, aktivitas, proses atau kasus 
tertentu”. 
Kemudian (Hartley, 2004) menambahkan bahwa Penelitian dengan metode 
studi kasus mengkaji secara mendalam tentang kasus tertentu, yang kemudian 
dapat dihubungkan dengan kategori, sosial dan proses tertentu. Sehingga dalam 
pelaksanaan penelitian ini diperlukan data yang cukup yang dapat 
menggambarkan sebuah peristiwa atau kasus tertentu.  Studi kasus selalu ditandai 
bahwa penelitian tersebeut memiliki ciri dengan isu yang memiliki keunikan atau 
kekhasan. Sehingga dalam penelitian ini, yang menjadi partisipan penelitiannya 
ditinjau dari keunikan yang dimiliki oleh subjek dan objek penelitian dari 
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diatas bahwa dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan periode waktu 
tertentu berdasarkan rumusan masalah penelitian.  
(Yin & Robert, 2013) dalam bukunya merumuskan “pada penelitian studi 
kasus terdiri dari 5 elemen yaitu, perumusan pertanyaan penelitian, proposisi atau 
jika, analisis yang bersifat unit, serta logika yang menghubungkan data dan 
analitic, kemudian dalam perumusan penelitian ini juga perlu mempertimbangkan 
kriteria temuan tertentu serta menyusun rancangan analisic data, juga 
mempertimbangkan peninjauan literatur yang akan digunakan dalam penunjang 
hasil penelitian. 
 
3.2 Sumber Informasi (Informan) dan Lokasi Penelitian 
1. Sumber Informasi (Informan) 
Partisipan yang telah memberikan kontribusi dalam penelitian ini ialah : 
Tabel 3.2 Partisipan Penelitian 
NO Partisipan Jumlah 
1. Guru PKn Kelas XI SMA Angkasa Bandung 2 orang 
2 Siswa Kelas XI SMA Angkasa Bandung 2 orang 
3 Orang tua siswa Kelas XI SMA Angkasa 
Bandung 
2 orang 
4 Wakasek Kuirkulum  SMA Angkasa Bandung 1 orang 
5 Kepala Sekolah SMA Angkasa Bandung 1 orang 
 
Partisipan diatas ialah Yang dimana disesuaikan dengan kebutuhan sumber 
yang ingin diteliti oleh peneliti sesuai dengan variabel penelitian serta 
perumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti. Adapun guru yang 
akan dijadikan narasumber oleh peneliti ialah guru kelas XI SMA Angkasa 
Bandung, alasan peneliti dikarenakan guru tersebut merupakan bagian dari 
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sekolah tersebut dalam penggunaan pembelajaran PKn berbasis digital. Maka 
berhubungan langsung dengan partisipan penelitian kelas XI SMA Angkasa 
Bandung.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di SMA Angkasa Bandung sebagai salah satu 
sekolah yang akan menerapkan sekolah yang berbasis digital dan teknologi. 
Alasan Peneliti memilih tempat penelitian ini ialah : 
a. SMA Angkasa Bandung Husein sastranegara Merupakan sekolah dalam 
pembinaan dan pengembangan sekolah umum di lingkungan TNI AU. 
Sehingga sekolah ini berlatarbelakang pendidikan kedirgantaraan. 
b. Kemudian SMA Angkasa Bandung Husein sastranegara memberikan fasilitas 
pembelajaran digital.  
c. Terdapat sarana pembelajaran TIK di SMA Angkasa Bandung Husein 
sastranegara, Karakter demokratis siswa di SMA Angkasa Bandung Husein 
sastranegara bersifat multitasker. 
d. SMA Angkasa Bandung Husein sastranegara Karakter siswa mengalami 
penguatan karakter demokratis sebagai siswa digital native melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan program sekolah. 
 
3.3 Tekhnik Pengumpulan data 
1. Wawancara 
Ketika melaksanakan wawancara peneliti telah melakukan perumusan 
Instrumen penelitian sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian. Dalam 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menyusun 
pertanyaan penelitian yang mengarahkan kepada pasrtisipan penelitian 
(Sugiyono, 2012, hlm. 138). Peneliti mendapatkan informasi sebagai bahan 
penunjang dan pertimbangan hasil penelitian yang didapatkan dari partisipan 
penelitian, yang kemudian akan dihubungkan dengan landasan teori yang 
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2. Observasi 
Langkah ini merupakan kegiatan yang ditempuh oleh peneliti untuk 
mendapatkan suatu gambaran melalui pengkajian lapangan secara langsung. 
Menurut Endang Danial (2009, hlm. 77) menyatakan bahwa: “studi yang 
dilakukan dengan langsung terhadap tempat yang akan dijadikan sebagai 
bahan kajian dalam penelitian. Kegiatan ini, diharapkan dapat membantu 
peneliti dalam menyusun hasil temuan tentang Pembelajaran PKn berbasis 
digitak dalam mengembangkan karakter demokratis digital native siswa. Pada 
langkah ini, peneliti telah melakukan studi pendahuluan terhadap tempat 
penelitian dibandung, dan mendapatkan gambaran secara umum yang 
berkaitan dengan data penelitian. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini ialah untuk mendapatkan 
data secara fakta, maka perlu pembuktian tempat dan kejadian yang terjadi 
dilapangan, melalui studi dokumentasi juga akan diperoleh data yang berupa 
catatan lapangan serta data lain yang besifat lampiran. 
selanjutnya Danial (dalam 2009, hlm. 79) mengatakan bahwa “studi 
dokumentasi adalah langkah penelitian yang terdiri dari document penting 
yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah penelitian”. oleh karena 
itu, langkah penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh sumber 
data baik yang tertulis maupun tidak tertulis untuk menunjang hasil penelitian 
peneliti..  
4. Studi Literatur 
Yaitu pengumpulan data berdasarkan bahan yang dikumpulkan 
melalui kegiatan rutin dan terus menerus. Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan review terhadap literatur berupa theori dan penelitian terdahulu 
yang berhubungan dengan kajian peneliti.  




Ernawati Simatupang, 2021 
PEMBELAJARAN PKn BERBASIS DIGITAL UNTUK MEMPERKUAT KARAKTER DEMOKRATIS SISWA 
DIGITAL NATIVE (Studi Kasus Pada Kelas XI SMA Angkasa Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia     repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
 
Merupakan sebuah data tertulis yang dimiliki oleh peneliti sebagai 
data penunjang hasil temuan peneliti. Setelah melakukan pengumpulan 




3.4 Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian, peneliti menganalisis data dengan 
menganalisis menggunakan prinsip kualitatif untuk menjadikan hasil penelitian 
peneliti sebagai temuan yang bersifat ilmiah, adapun analasis ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Pada langkah ini ialah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memilah data, dan merupakan langkah awal dalam proses analisis data. 
Melalui langkah ini peneliti akan menyusun hal yang pokok dalam penelitian. 
Selanjutnya pada proses ini dilakukan secara terus menerus sampai 
menemukan keseimpulan. Peneliti dalam langkah ini dapat memilih 
melakukan analisis ini ketika penelitian berlangsung atau berakhirnya 
penelitian, pada langkah ini juga peneliti akan memperoleh catatan lapangan.  
2. Display Data 
Pada langkah ini peneliti melakukan penyajian data setelah 
dilakukannya pemilihan data. Penyusunan hasil penelitian ini dapat berbentuk 
narasi, diagram atau bagan, serta peneliti dapat menghubungkan hasil temuan 
dan penelitian dengan teori yang sudah digeneralisasikan oleh peneliti. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Milles and Hiberman (dalam Idrus, 2009, hlm. 
151) bahwa “penyajian data merupakan penyajian informasi yang dapat 
memudahkan penelitian untuk memberikan kesimpulan”.  
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Pada langkah ini merupakan langkah akhir yang dilakukan dalam penelitian. 
Pada langkah ini merupakan penarikan kesimpulan dan verivikasi. Penarikan 
kesimpulan pada langkah ini bersifat awal dan sementara, yang artinya dapat 
berubah jika diakhir atau berjalannya penelitian ditemukannya data lain yang 





Pada langkah ini merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memastikan kebenaran penelitian dengan menghubungkan hasil penelitian 










Sumber : di olah oleh peneliti 
 
 
3.5 Validitas Data 
Keabsahan suatu data akan sangat dibutuhkan dalam menentukan hasil suatu 
riset atau penelitian. Validasi dibutuhkan untuk meningkatkan reliabilitas 
penelitian. Muchtar (2015) beberapa kategori dalam rumusan tekhnik pengujian 
data yang dapat dilakukan dalam penelitian, diantaranya : 
1) Perpanjangan keikutsertaan. Hal ini berarti jangka peneliti berdasa 
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tercapai. Hal ini maka akan dapat mengurangi bias peneliti, kekeliriuan serta 
pengaruh yang tidak biasa. 
2) Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data untuk melakukan pengecekan 
atau membandingkan terhadap hasil data yang diteliti. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah triangulasi sumber.  
3) Ketekunan yaitu kegiatan daalam penelitian untuk mencari konsistensi 
interprestasi ciri atu unsur dalam situasi yang sangat berhubungan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari. 
4) Pengecekan sejawat ialah penelitian dengan melakukan pengecekan hasil 
akhir atau sementara dengan mendiskusikan dengan teman sejawat. 
